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uku ini, mengulas makna informasi teknologis bagi manusia. Apakah informasi teknologis, yaitu produk atau hasil akhir 
permesinan teknologis yang terkomputerisasi dan berbasis kode 
digital, berpotensimenyesatkan manusia? Jika demikian maka perlu diwaspadai. Mengingat manusia di awal abad ke-21 mengalami kehidupan bersama informasi teknologis, apakah perannya yang berarti bagi manusia dan kehidupannya? 

Hasil penelitian Albert Borgmann mengenai kemungkinan negatif fungsi informasi teknologis bagi manusia menjadi penting dan 
perlu diperhatikan, terutama dalam mewaspadai kehidupan tanpa makna dalam kebudayaan material. Namun, terlalu meragukan peran positif informasi teknologis, selain dapat berujung pada kecemasan, dapat pula membangun, sikap pesimis terhadap perkembangan Tl. Agar sikap meragukan dan pesimistis terhadap TI dapat dikurangi, perlu pandangan lain yang mampu melihat 
peran positif TI dan informasi manusia dalam humanisasi. 

Penelitian Walter J. Ong dapat memperlihatkan peran penting TI bagi manusia. Bagi Ong, penemuan TI dan sistem pemrosesan informasi 
merupakan konsekuensi dari berkembangnya kemampuan menalar 
manusia terutama setelah penemuan simbol angka dan aksara 
abjad fonetis. Penemuan-penemuan tersebut, bagi Ong, bukan 
penemuan satu atau sekelompok manusia, melainkan hasil dari 
relasi-relasi sosial yang sangat rumit. Lewat penelitiannya tentang perkembangan kesadaran manusia, Ong menunjukkan juga tahap- 
tahap kesadaran manusia secara kolektif di dimensi batin yang tak dapat dilepaskan dari perkembangan kesadaran di dimensi 
lahirnya. 
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